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Abstrak: Saat ini Teknologi informasi sangat mempengaruhi kehidupan dari berbagai aspek
mulai dari medis, bisnis, perbankan hinggan dunia pendidikan, dalam Pendidikan perlunya di
tunjang sarana prasarana yang baik dan efektif di berikan untuk memudahkan para tenaga didik
dalam bekerja salah satu prasarana yang di sediakan tenaga pendidikih di SMK Industri Kreatif
kota Bekasi yaitu Aplikasi Sistem Informasi (SI) presensi guru berbasis web.dalam penggunaan
aplikasi tersebut terdapat hambatan atau masalah yang ditemukan oleh user yakni seperti
pemahaman guru yang masih kurang memahami tentang penggunaan aplikasi, mengatasi saat
kendala akses saat scan barcode, dan masalah teknis seperti bug serta pembacaan radius
yang tidak akurat. Diharapkan nantinya setelah melakukan Audit terhadap Aplikasi Sistem
Informasi (SI) presensi guru berbasis web yang menggunakan metode COBIT 5.0 ini dapat
ditemukan permasalahan yang sebenarnya dan masalah yang di temukan dapat diselesaikan
denagan baik serta diharapkan setelah dilakukanya AUDIT terhadap aplikasi kelola keamanan
Sistem Informasi (Sl) presensi guru ini manajemen sekolah dapat dengan baik mengelola
aplikasi tersebut . Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat kemampuan SMK
Industri Kreatif Kota Bekasi dalam tata kelola keamanan Sistem Informasi (Sl) presensi guru
menggunakan aplikasi berbasis web dengan framework COBIT 5.0. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Penelitian ini mengadopsi framework COBIT 5.0
dengan domain MEA untuk melakukan audit keamanan sistem informasi pada sistem presensi
guru. Audit ini bertujuan menilai tingkat kematangan (maturity level) dan memberikan evaluasi
serta rekomendasi yang diperlukan di SMK Industri Kreatif Kota Bekasi. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa Sistem Informasi Presensi Guru menggunakan aplikasi berbasis web pada
SMK Industri Kreatif Kota Bekasi berada pada level 4 (managed), yang berarti sistem presensi
guru ini telah dikelola dengan baik oleh manajemen sekolah..

Kata kunci: maksimal 5 kata terpenting dalam makalah

Abstract: : Currently information technology greatly influences life from various aspects ranging
from medical, business, banking to the world of education, in education it is necessary to be
supported by good and effective infrastructure provided to make it easier for students to work.
One of the infrastructure provided by educational staff in Bekasi City Creative Industries
Vocational School, namely a web-based teacher attendance Information System (Sl)
application. In using this application there are obstacles or problems found by users, namely
teachers who still lack understanding about using the application, overcoming access problems
when scanning barcodes, and technical issues such as bugs as well as inaccurate radius
readings. It is hoped that after conducting an audit of the web-based teacher attendance
Information System (SI) application using the COBIT 5.0 method, real problems can be found
and the problems found can be resolved well and it is hoped that after carrying out an AUDIT of
the Information System (SI) security management application This teacher attendance school
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management can properly manage the application. So the aim of this research is to measure
the level of ability of the Bekasi City Creative Industries Vocational School in managing teacher
attendance Information System (SI) security using a web-based application with the COBIT 5.0
framework. The data collection method in this research uses a questionnaire. This research
adopts the COBIT 5.0 framework with the MEA domain to conduct an information system
security audit on the teacher attendance system. This audit aims to assess the maturity level
and provide the necessary evaluation and recommendations at the Bekasi City Creative
Industries Vocational School. The research results show that the Teacher Attendance
Information System using a web-based application at Bekasi City Creative Industries Vocational
School is at level 4 (managed), which means the teacher attendance system has been well
managed by school management.

Keywords: Audit, Presence, Web COBIT 5.0

1. Pendahuluan

Saat ini ada banyak layanan aplikasi yang bebasis web dibuat dengan tujuan yakni
Aplikasi Program komputer adalah perangkat lunak yang dirancang untuk menjalankan aktivitas
tertentu sesuai dengan instruksi pengguna. Definisi ini berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Aplikasi dapat diartikan sebagai pemanfaatan atau penerapan suatu ide yang
menjadi pokok bahasan pembicaraan, atau sebagai perangkat lunak komputer yang dirancang
untuk membantu manusia dalam melakukan tugas-tugas tertentu.[2]. Aplikasi Sistem Informasi
(SI) presensi guru berbasis web di SMK Industri Kreatif Kota Bekasi dalam penggunaan aplikasi
tersebut terdapat hambatan atau masalah yang ditemukan oleh user dalam hal ini tenaga didik
atau guru, seperti pemahaman guru yang masih pemahaman guru yang masih kurang
memahami tentang penggunaan aplikasi, mengatasi saat kendala akses saat scan barcode,
dan masalah teknis seperti bug serta pembacaan radius yang tidak akurat.. Maka Penelitian ini
berfokus pada evaluasi efektivitas Sistem Informasi Presensi di SMK Industri Kreatif Bekasi
yang telah diimplementasikan menggunakan aplikasi berbasis web.

Dalam mengatasi masalah ini perlunya suatu system Adapun dalam Rencana Kegiatan
dan Program Pembelajaran Semester (RPKPS) Landasan Pendidikan, Neolaka, Amos (2015:
7), Strategi atau rencana yang komprehensif merupakan susunan yang padu dari unsur-unsur
yang harmonis, yang masing-masing memiliki fungsi tersendiri, dan semuanya saling
berhubungan dalam urutan yang logis. [3] .Maka diperlukan peningkatan pemahaman guru,
memastikan akses yang memadai, dan mengubah persepsi agar sistem presensi online lebih
efektif dan efisien karena system yang baik diharapkan akan menghasilkan output yang baik
pula. Serta mengetahui system informasi yang berjalan nantinya dapat diketahui dan digunakan
dengan baik oleh civitas sekolah dengan tujuan Suatu organisasi terdiri dari manusia, user,
hardware, software, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang berkolaborasi untuk
memproses dan mendistribusikan informasi. [4].

Investigasi ini dilakukan dengan memanfaatkan kerangka kerja COBIT 5, yang

merupakan Control Objectives for Information and Related Technologies digunakan dalam
penelitian ini karena kemampuannya untuk diaplikasikan pada berbagai perusahaan dan
memberikan panduan komprehensif dalam menilai dan mengelola sistem informasi. Domain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Monitor Evaluation, and Assess (MEA)[5]., yang
membantu menilai tata kelola dan manajemen Teknologi.
Maka penulis akan melakukan penelitian terhadap audit sistem informasi presensi guru
menggunakan framework cobit 5.0 ini pada SMK Industri Kreatif Kota Bekasi diharapkan dapat
menegtahui masalah-masalah atau hambatan yang ada apakah memepengaruhi manajemen
sekolah dalam mengelola aplikasi sistem informasi presensi guru.

2. Metode Penelitian
2.1. Pengambilan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen untuk mengumpulkan data, yakni :
a. Wawancara terhadap guru dan staf di SMK Industri Kreatif Kota Bekasi
b. Pengumpulan data juga digunakan untuk mendukung penelitian ini, yang diperoleh
melalui studi pustaka dari artikel, jurnal, dan skripsi yang relevan.
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c. Kuesioner yang terdiri dari Kuesioner terdiri dari daftar pertanyaan
dengan jawaban pilihan ganda, yang memungkinkan responden memberikan tanggapan
berdasarkan aspirasi, persepsi, sikap, keadaan, atau pendapat pribadi mereka.

2.2.Metode Audit COBIT 5.0

Sistem Informasi Penelitian ini menggunakan kerangka kerja COBIT 5.0. COBIT5
merupakan kerangka kerja yang membantu perusahaan dalam tata kelola dan pengelolaan TI
mereka. Selain itu, kerangka kerja COBIT 5 memastikan keseimbangan antara perolehan
manfaat, pengoptimalan tingkat risiko, dan perolehan nilai optimal dari sumber daya TI.[6].
Fokus utama penelitian ini adalah pada proses-proses sistem yang berjalan di website
presensi guru SMK Industri Kreatif Kota Bekasi, dengan penekanan pada domain Monitor,
Evaluation, and Assess (MEA).

Kerangka kerja COBIT 5.0 menyediakan metode sistematis untuk mengukur,
mengevaluasi, dan mengelola risiko, kinerja, dan dampak sistem teknologi informasi dalam
konteks sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengukur tingkat
kematangan setiap domain, sehingga dapat memberikan gambaran jelas mengenai efektivitas
sistem yang saat ini berjalan dalam mendukung tujuan pendidikan sekolah. Penggunaan
domain MEA dalam penelitian ini memungkinkan pemantauan, evaluasi, dan penilaian
terhadap berbagai aspek sistem presensi guru, termasuk keamanan data, keandalan sistem,
dan efektivitas dalam mencapai tujuan pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi yang berharga untuk perbaikan sistem dan membantu Sekolah
Kejuruan Industri Kreatif Kota Bekas dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas

layanan.
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Sumber: Hasil Penelitian (2024)
Gambar 1 Manturity Level Area Fokus

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, digunakan teknik penyebaran
kuesioner. Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang melibatkan penyediaan
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab [7]. Ada 21
responden untuk mengumpulkan informasi tentang pengalaman yang mereka rasakan saat
menggunakan suatu produk. Jenis pertanyaan yang ditanyakan dalam penelitian ini adalah data
yang diperlukan, dengan menggunakan teknik skala Likert. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial [8].
Penulis menggunakan kuesioner dengan menggunakan teknik skala Likert. Skala Likert
digunakan untuk menentukan jumlah perhitungan sesuai dengan setiap pertanyaan dalam
proses COBIT 5. Berikut ini adalah tabel nilai skala Linkert:
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Tabel 1. Skala Likert

Skala Likert Indeks
Sangat setuju
Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

=
-l‘h-wwN—‘c.
=] M| ] da| L

Sumber: Sugiyono (2014:133)

Pertimbangan pada respondennya yaitu, Guru dan Staf, Ketua Pelaksana (IT Support),
Penanggung Jawab (Kepala Sekolah), Penasihat (Kepala Yayasan) yang telah bekerja dan
memberikan dedikasinya selama 4 tahun. Berikut ini table jumlah data responden pada
penelitian yang akan di lakukan:

Tabel 2. Data Responden

No Keterangan Jumlah
1. Guru & Staff 21
Toftal 21

Sumber: Hasil Penelitian (2024)

Setelah memperoleh data yang memadai, langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis data. Tahap terakhir dari penelitian ini adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil
rangkuman analisis yang telah dilakukan dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan
aplikasi web absensi guru di SMK Industri Kreatif Kota Bekas. Responden dalam penelitian ini
dibagi menjadi empat peran, yaitu Responsible (Bertanggung Jawab), Accountable
(Bertanggung Jawab), Consulted (Dikonsultasikan), dan Informed (Diinformasikan) (RACI
Roles), seperti yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini [9].

Tabel 3. Tabel RACI COBIT

RACI Lembaga Sekolah
Responsible Guru dan Staff Tata Usaha
Accountable Ketua Pelaksana (IT Support)

Consulted Penanggung Jawab (Kepala Sekolah)
Informed Penasihat (Kepala Yayasan)

Sumber: Hasil Penelitian (2024)

Dalam pemetaan tersebut, diberikan nilai dalam bentuk R/A/C/I, yang berarti:

a. R (Responsible) merupakan pihak pelaksana yang bertanggung jawab untuk melaksanakan
dan menyelesaikan kegiatan yang ditugaskan.

b. A (Akuntansi) merupakan pihak yang bertanggung jawab untuk mengarahkan pelaksanaan
kegiatan.

c. C (Consulted) berarti pihak tersebut adalah pihak yang dimintai pendapatnya selama
pelaksanaan kegiatan.

d. I (Informed) berarti pihak tersebut diberikan informasi mengenai pelaksanaan kegiatan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penjelasan sebelumnya, menghasilkan
beberapa identifikasi terkait responden yang sudah melakukan pengisian kuesioner. Dari hasil
pengisian kuesioner yang diberikan oleh responden, akan dilakukan peniliaan tingkat
kematangan menggunakan maturity model untuk mencari nilai pada setiap aktivitas dari acuan
hasil kuesioner. Untuk menilai kamatangan dari system presensi guru pada SMK Industri Kreatif
Kota Bekasi, Ada lima kemungkinan respons yang terkait dengan kematangan model yang
direkomendasikan oleh COBIT. Responden akan memilih tingkat aktivitas yang tepat sesuai
dengan situasi saat ini. Berdasarkan hasil kuesioner, grafik dibuat untuk menggambarkan
posisi setiap proses sistem dalam kaitannya dengan model maturity.

Model maturity yakni suatu kondisi atau proses menjadi matang ke arah suatu tahap
perkembangan tertentu[10]. Saat mengevaluasi keadaan saat ini, ada beberapa tahap yang
terlibat dalam menganalisis data kuesioner untuk menentukan tingkat kematangan. Tahap-
tahap berikut dijelaskan:

1. Konversi Nilai Kuesioner
Nilai kuesioner akan ditransformasikan sesuai dengan pedoman yang ditentukan
pada Tabel 2 di bawah ini:
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Tabel 4. Konversi Nilai Kuesioner
Nilai
0
0.33
0.66
1

mr‘uzg

Sumber: Hasil Penelitian (2024)

2. Nilai Konversi Rata-rata

Setelah nilai konversi diperoleh, nilai rata-rata akan ditentukan menggunakan rumus
berikut.
Konversi = nilai konversi (1)
> Pertanyaan
3. Normalisasi

Setelah nilai konversi setiap level ditentukan, nilai tersebut dijumlahkan dan dibagi dengan
nilai konversi rata-rata. Hasil ini kemudian dikalikan dengan level, seperti yang dijelaskan dalam
rumus berikut.

Normalisasi = 2_konversi x Capability Level 2)
>Level
4. Perhitungan kematangan
Untuk mendapatkan nilai kematangan, jumlahkan nilai normalisasi semua level lalu
kalikan hasilnya dengan 2. Untuk menentukan rata-rata kematangan, jumlah semua nilai
kematangan dibagi dengan jumlah total responden, sesuai dengan rumus berikut.

Maturity Level = Y rmalisasi x 2 ®)

Maturity Level = Maturity Level (4)
Y Responden

Model kematangan menggunakan teknik penelitian dan penilaian untuk mengelola
proses teknologi informasi. Tujuannya adalah untuk memungkinkan organisasi menilai tingkat
kematangan teknologi informasi mereka saat ini dan berusaha untuk meningkatkannya ke
tingkat tertinggi. Hal ini memastikan kelancaran fungsi tata kelola teknologi informasi dan
mendorong keberlanjutan organisasi. Skala untuk membuat indeks untuk memetakan ke tingkat
model kematangan adalah sebagai berikut:

Tabel 5 Indeks Tingkat Maturity Level

Rentang Nilai Nilai Maturity Level Maturity
0-050 0 Incomplete
0.51-150 1 Initial
1.51-250 2 Managed
2.51-3.50 3 Defined
351-450 4 Quantitative
4.51-5.00 5 Qptimizing

Sumber: Hasil Penelitian (2024)

Tugas MEA 01 meliputi pemantauan, evaluasi, dan penilaian kinerja serta kesesuaian.
Mengumpulkan, memverifikasi, dan menilai sasaran serta pengukuran bisnis, Tl, dan proses.
Prosedur ini dilaksanakan berdasarkan kriteria kinerja, target, pengukuran kesesuaian yang
diterima bersama, dan memberikan pelaporan yang sistematis dan tepat waktu. Hasil yang
diharapkan dari proses ini adalah mencapai level 5, yang dianggap paling baik. Subdomain
MEA 01 adalah sebagai berikut: Monitor, evaluate, and asess performance and conformance.
MEA 01.01 Establish a monitoring approach
MEA 01.02 Set Performance and conformance targets
MEA 01.03 Collect and process performance and conformance data
MEA 01.04 Analyse and report performance
MEA 01.05 Ensure the implementation of corrective actions

arwNE
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Tabel 6 Tabel RACI MEAO1

MEAO1 RACI Chart
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performance

MEA 01.05
Ensure the implementation of

corrective actions.

Tabel 7 Tabel RACI MEAO2

MEAO2 RACI Chart
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Scope assurance RIRR C C ARCCCCCccCccCc C
initiatives
MEA 02.08

Execute assurance (N CR C N CARCCCCCCC C
initiatives

Proses pemantauan dan penilaian lingkungan pengendalian secara konsisten, yang
mencakup penilaian mandiri dan tinjauan jaminan eksternal. Memfasilitasi manajemen dalam
mengidentifikasi kelemahan dan inefisiensi pengendalian serta mengambil tindakan korektif.
Mengawasi, mengoordinasikan, dan menegakkan kriteria untuk mengevaluasi dan memastikan
efektivitas penilaian pengendalian internal dan operasi jaminan. Subdomain MEAO2 yang
digunakan dalam investigasi ini adalah sebagai berikut:

1. MEA 02.01 Monitor internal controls.

2. MEA 02.04 Identify and report control deficiencies

3. Hasil dan Pembahasan

Proses yang dilakukan dalam metode sampel ini meliputi identifikasi populasi dalam
lingkungan teknologi informasi, khususnya instruktur dan personel yang memanfaatkan
teknologi informasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang
berasal dari domain COBIT, dengan fokus khusus pada domain MEA. Responden dipilih
dengan tujuan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang berkaitan dengan literatur.
Pertanyaan yang diperoleh dari literatur ini berfungsi sebagai dasar untuk menilai efektivitas
tata kelola di sekolah. Hasil pengukuran selanjutnya digunakan sebagai tolok ukur untuk
memberikan informasi mengenai pencapaian semua kegiatan dan kinerja yang dilakukan di
sekolah. Berikut ini adalah tabel untuk melengkapi skala tingkat kematangan dalam
pemasangan sistem informasi kehadiran guru menggunakan aplikasi web di SMK Industri
Kreatif Kota Bekas.

Dalam menentukan proses bisnis yang mengharuskan penerapan proses teknologi
informasi sesuai dengan standar COBIT 5, perhitungan selanjutnya diberikan untuk setiap
proses, berdasarkan data yang dikumpulkan dari kuesioner yang dilakukan di SMK Industri
Kreatif Kota Bekas, dengan total 21 peserta.

Tabel 8. Maturity Level MEAO1 dan MEAO2

RL R RS R& RS RG R7T RS RY RO RIL RI2 RI3 R4 RI5 RI6 RI7 RI8 RI9 RN R Jumah R Score Jumleh Ree-Reta

35 375 4 35 32 325 375 35 35 3 325 35 35 3% 35 3 3% 3B 3 4 1 34
38 35 38 33 35 36 4 4 31 38 33 36 31 38 36 31 31 36 36 31 41 744 A 35
34 315 35 4 315 45 45 4 35 35 3 3 325 325 275 35 35 35 375 35 5 2 35
35 35 45 4 3% 3 4 35 375 375 315 3 325 45 425 35 4 325 315 375 4 M2 37
4 4% 3 375 35 325 35 425 45 35 3 35 4 35 275 325 325 375 325 35 35 VATS 2 3H

MEA 0L

16 3%

Rata-
RL R2 R3 R4 RS R6 R7T R8 RO RI0O RIL RI2 RI3 R4 RI5 RI6 RI7 RIS RI19 R0 R2L Jumiah R Score Jumlah Rata

VEA T2 36 4 45 35 35 375 35 35 425 375 3 425 325 35 325 315 4 4% 4 45 35019 A 37
4 45 4 35 35 375 45 4 35 35 35 35 35 3 325 325 325 325 325 35 35 7575 2 36

73 365

Sumber: Hasil Penelitian (2024)

Metode perhitungan MEAQO1 yang meliputi (Monitoring, Evaluate, and Assess
Performance and Confirmance), menghasilkan rata-rata hasil kuesioner sebesar 3,52. Pada
tahap MEAO2 (Monitor Internal Control), kuesioner menghasilkan rata-rata hasil sebesar 3,65.
Oleh karena itu, skala yang digunakan untuk menentukan tingkat kematangan dinilai berada
pada level 4, yang secara khusus diklasifikasikan sebagai Terkelola. Proses-proses ini telah
dilaksanakan dengan mematuhi batasan dan pedoman yang ditetapkan oleh manajemen
sekolah, guna menciptakan lingkungan kerja yang efektif, efisien, dan terarah yang sejalan
dengan tujuan sekolah.

Tabel 9. Hasil Audit MEAO1 dan MEAO2

Domain Sub Domain Current Maturity Expected Maturity
MEA 01.01 Establish a Monitoring Approach 34 5
MEA 01.02 Set Performance and Conformance Target 3,5 5
Collect and Process Performance and 5
MEA 01.03 Conformance Data 35
MEA 01.04 Analyse and Report Performance 3,7 5
Ensure The Implementation of Corrective 5
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Domain Sub Domain Current Maturity Expected Maturity
MEA 01.05 Actions 3,5
MEA 02.01 Monitor Internal Controls 3.7 5
MEA 02.04 Indentify and Report Control Deficiencies 3,6 5

Sumber: Hasil Penelitian (2024)

Berdasarkan perhitungan level model maturity pada proses MEA01.01 didapatkan nilai
indeks sebesar 3,4, proses MEA01.02 mendapatkan nilai indeks sebesar 3,5, proses MEA01.03
memdapatkan nilai indeks sebesar 3,5, serta pada proses MEA01.04 mendapatkan nilai indeks
sebesar 3,7, dan pada proses MEA01.05 mendapatkan nilai indeks sebesar 3,5. Selanjutnya
pada proses MEA02.01 mendapatkan nilai indeks sebesar 3,7 serta terakhir pada proses
MEAO02.04 mendapatkan nilai indeks sebesar 3,6. Hasil tersebut sudah mendekati tujuan SMK
Industri Kreatif Kota Bekasi. Artinya, Sistem Informasi Presensi Guru Menggunakan Aplikasi
Berbasis Web di SMK Industri Kreatif Kota Bekasi sudah dikelola dengan cukup baik.

Cara menghitung indeks MEA 01.01, MEA 01.02, MEA 01.03, MEA 01.04, MEA 01.05, MEA
02.01, dan MEA 02.04 adalah dengan menjumlahkan nilai dari setiap pertanyaan pada setiap
responden. Setelah memperoleh hasil total dari penjumlahan tersebut, nilai tersebut dibagi
dengan jumlah seluruh responden.

Dalam penelitian ini, terdapat 21 responden. Skor yang dihasilkan dari pembagian ini akan

menjadi skor current maturity. Sebagai contoh, untuk indeks MEA 01.01, total nilai dari
seluruh responden untuk setiap pertanyaan adalah 72 poin. Total nilai tersebut
kemudian dibagi dengan jumlah seluruh responden. Hasil dari pembagian ini

adalah 3,4, yang akan dijadikan sebagai skor current maturity.
Sebagai contoh, untuk indeks MEA 01.01, total nilai dari seluruh responden untuk setiap
pertanyaan adalah 72 poin. Total nilai tersebut kemudian dibagi dengan jumlah seluruh
responden. Hasil dari pembagian ini adalah 3,4, yang akan dijadikan sebagai skor current
maturity.

Adapun Posisi Maturity Level Sistem Informasi  PresensiGuru Menggunakan Aplikasi
Berbasis Web di SMK Industri Kreatif Kota Bekasi berada pada level 4, yang artinya sistem
informasi presensi guru ini telah terkelola (Managed).

0 1 2 3 -+ ]

Gambar 1. Posisi Level Maturity

Hasil audit menunjukkan bahwa prosedur dalam domain MEA telah dipantau dan
dievaluasi secara ketat untuk kepatuhannya terhadap prosedur yang ditetapkan. Tindakan yang
tepat diambil ketika proses ditemukan tidak efektif. Prosedur terus mengalami perbaikan dan
berupaya untuk mengadopsi praktik terbaik. Otomatisasi dan alat digunakan dengan cara yang
terbatas atau berbeda. Tingkat kematangan model dalam prosedur MEAO1 dan MEAO2 dihitung,
menghasilkan data yang berkaitan dengan domain tersebut. Gambar 1V.3 menampilkan indeks
kematangan model yang bervariasi untuk setiap proses. Di bawah ini adalah gambar yang
menggambarkan Bagan Radar yang menampilkan Grafik Hasil Indeks:

Gambar 2 Grafik Hasil Indeks Radar Chart
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah selesai dilakukan, maka akan dilakukan
evaluasi terhadap implementasi Sistem Informasi Kehadiran Guru, penanganan bug scanner,
dan permasalahan fitur Izin di SMK Industri Kreatif Kota Bekasi memberikan wawasan yang
penting Manajemen memainkan peran krusial dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi
sistem, serta mengatasi berbagai masalah yang timbul.Dengan pemahaman yang mendalam
tentang kondisi sistem dan solusi yang akan disarankan, SMK Industri Kreatif Kota Bekasi
dapat meningkatkan kualitas layanan dan pengelolaan informasi secara keseluruhan. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Audit terhadap implementasi sistem informasi presensi guru di SMK Industri Kreatif
Kota Bekasi dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang efektivitas dan efisiensi sistem
tersebut. Dengan demikian, audit ini dapat membantu memudahkan para guru dalam
melakukan presensi secara Dengan efektif dan efisiennya memberikan dampak positif terhadap
kelancaran proses administrasi di Sekolah Menengah Kejuruan Industri Kreatif Kota Bekas.
Audit membantu mengidentifikasi penyebab bug scanner yang sering terjadi. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang cara kerja sistem dan analisis bug yang terjadi, penelitian
ini dapat memberikan rekomendasi dan solusi yang tepat kepada pihak manajemen SMK
Industri Kreatif Kota Bekasi untuk mengatassi masalah tersebut, sehingga meningkatkan kinerja
sistem secara keseluruhan.

Hasil audit yang telah dilakukan dapat memberikan pemahaman yang diperlukan
kepada pihak manajemen SMK Industri Kreatif Kota Bekasi untuk menangani permasalahan
fitur 1zin. Rekomendasi termasuk perbaikan teknis dalam sistem, penyelenggaraan
pelatihan bagi pengguna, serta penyesuaian prosedur operasional guna memastikan fitur Izin
dapat beroperasi dengan lancar dan meningkatkan efisiensi serta kemanjuran proses di
lembaga pendidikan.
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